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ABSTRACT
As is we well known that an onolysis of d policy con help ossess the
impact of policies applied to the individuol or orgonizotion concerned.
Through policy onolysis con be clearly known informotion obout the
problems solved by a new policy ond problems that may drise ds o
result of policy int plementation. lncluding policies improve quality
assurance of schoal. This pdper ottempts to onolyze policies of
improve quality ossuronce oJ school in order to provide
comprehensive informatian ond orguments so ds to be occepted by
the public. The analysis of the policy on improvinq quolity ossurance
of school in this paper wos done on the ospects of schools, reloted
ogencies ond consumers (pdrents, students) used SWOT onalysis
ond policy anolysis according t'rom Dunn. From the onolysis, it wcts
envisoged thot the policy of improving school quolity osst)ronce con
bring mony benet'its in terms of educotion quality. The policy to
improve the quolity of educotion guorontee needs to be done
gradually so thot the emer{ling quolity culture is more intrinsic
motivotion of oll components.

Keywords: SWOT Anolysis, Policy Anolysis, lmprovement euctlity
Assurance of School

A.BSTRAK
Seperti telah cliketahui bersama bahwa analisis terhadap sebuah
kebijakan dapat membantu menilai dampak yang ditimbulkan
dari kebi.jakan yang diterapkan pada individu atau organisasi
terkait. Melalui analisis kebijakan dapat diketahui secara jelas
informasi mengenai masalah masalah yang terselesaikan oleh
sebuah kebijakan dan masalah-masalah baru yang mungkin
timbul sebagai akibat dari penerapan kebijakan. Termasuk
kebijakan peningkatan penjaminan mutu sekolah. Tulisan ini
mencoba menganalisis kebijakan peningkatan penjaminan
mutu sekolah guna memberikan informasi dan argumen yang
komprehensif sehingga dapat dlterima publik. Analisis terhadap
kebijakan peningkatan penjaminan mutr: sekolah clalam tulisan
ini dilakukan pada aspek sekolah, dinas terl(ait dan konsumen
(orang tua, siswa) dengan menggunakan analjsis SWOT darr
analisis kebijakan menurut Dunn. Dari analisis yang dilakukan
tergambar bahwa kebijakan peningl(atan penjaminan mutu
sekolah dapat mendatangkan banyak manfaat dalam hal mutu

I.
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i:iiDAt-ttJ! [.]Al..l

f,4enrr!rt S,rli;s 12002) b;hwa penjarninan

muiu !en]a1(ir.) p.nting bagi suatu lembaga untuk

digunakan seb.rgai kontrol yang lebih baik

melalui u:ahanya sendiri. lnstitusi pendidikan

harr-rs r.ireyakinl<a n stokeholder bahwa mereka

m:mpu mefirberikan pendidikan yang bermutu

oa6r p.iert; Sidil(. i\/ltrIr l:rrkadang han)l
'ner, -:lr satr- :. t ya i rl lrr pembecJa bagl

s-^i:-r-.h in:t rt i r, t. Dirc;-r;' institusi lt'biir
mernf oktisk:n pada kr autJiran pe langgan

:ebagai poin utama daii mutu. ierliait dengan

hal tersebut, Bryson (2004 : 262 263)
rrrenvatakan bahwa ada empat kategori masalah

pokok yang perlu diselesaikan oleh para

perencana dalam perencanaan strategis di

sebuah lembaga, yaitu: (1) masalah manusia

mengenai masalah manajemen perhatian, (2)

masalah proses mengenai manajemen ide

strukt!ral mengenai manajemen hubungan
iceseluruhan bagian, dan (4) masalah
kelembagaan nrengenai penggunaan

irepe mimpina n lransformatlf yang tepat.
lalah satu cara yang dipandang dapat dilakukan
i,.rliait perencanaan sirategis tersebut adalah

rnembentuk'budaya rnrrtu'. Dimana peningkatan

mutu pendidikan dilandasi dengan kegiatan
penjaminan mutu yang dapat dipercaya.

Sistem penjanrinan mutu (quairttt
assurancej pendidikan sesungguhnya ticja k la h

tama (atau sesuatu yang berbeda)dengan mutu
pendidikan \quality of education) itu sendiri.
Mutu pendidikan lebih sebagai urujud terbaik

r,anil dihasilkarr oleh proses pernbelajaran
rpiirnal di satuan pendidikan, Jadi, mutu
pendiciikan berfokus pada kualiias sosok yang

ie rcipta sesuai yang diharapkan. 5ementara
s;stem peniarninan mutu pendidikan meriipal<an

penr.li'Jikan. Kebijakan peningkatan penjaminan mutu pendidikan
perlu diiakukan secara bertahap agar budaya rnutu yang muncul
lebih merupakan motivasi instrinsik seluruh komponen yang ada.

Kata kunci: Analisis SWOT, Analisis Kebijakan, Penjaminan Mutu
Pe rba il(a n Sekolah

sil(lus manajemen dalam penyelenggaraan
pendidikan yang meliputi kegiatan mengukur,
mengevaluasi, dan nrengawaI mutu, serta
menyangkut praktik dan tradisi akademik dan
non akademik pada satua n pend idika n (Anonim,
7012:3). Menurut Kementerian pendidikan dan
Keb.rdJydan {1017 : 1)banwa Penjaminan m..,.1

::e nclidikan dasar dan menengah m-. ru pa ka n. 1l
hesatuan unsur yang terdiri atas organii:ijj,
kebi.jakan, dan proses terpadu yang mengatur
segala kegiatan untuk meningkatkan mutu secara
!istematis, terencana dan berkelanjutan, {2)
be rtuju a n memastikan pemenuhan standar
pada satuan pendidikan secara sjstemik, holistik,
dan berkelanjutan, sehingga tumbuh dan
berkem bang budaya mutu pada satuan
pendidikan secara mandiri, dan (3) berfungsi
s€bagai pengendali penyelenggaraan
pendidikan oleh satuan pendidikan untuk
rnewujudkan pendidikan yang bermutu.

Sistem penlaminan mutu pendidikan
dasar dan menengah terdiri atas: (L) Sistem
penjaminan mutu internal yang dilaksanakan
clalam satuan pendidikan dan dijalankan oleh
seluruh komponen satuan pendidikan; (2)
Sistem penjaminan mutu eksternal yang
dilaksanakan oleh pemerintah, pemerinta h

daerah, lembaga akreditasi dan lembaga
standarisasi pendidikan; dan (3) Sistem
'n[or,ras' penjaminan mutL, yang menunjang
lmplementasi kedua sistem di atas (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017 : 2). Sistem
Penjaminan Mutu Sekolah merupakan bagian
dari sistem penjaminan mutu pendidikan dasar
dan menengah yang mensinergikan Sistem
Penjaminan l"1utu lnternal (SPMP berupa
Evaluasi Diri Sekolah dan Monitoring Sekolah
oleh Pemerintah Daerah, Audit Mutu lnternal),
Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (Akreditasi

356
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oleh BAN-S/tu1), dan PanBkalan Data Sekolah
berupa: Aplikas i Da pod ik/A p lika s i PNItP

(Penlaminan Mutu Pencjidikan), SIMDIK

{Sistem lnfo rmasi Manajemen Pendidikan)

{Rusdiana,2015). Tuluan akhir penja mina n

mutu pendidikan sesuai Permendiknas Nomor
63 Tahun 2009 adalah tingginva kecerdasan
kehidupan manusia dan bangsa sebaga im a na

dicita-citakan oleh Pembukaan Unda ng-u nd a ng

Dasar Negara Republik lndonesia Tahun 1945
yang dicapai melalui penerapan sistem yang

ada.

Dalam molaksanakan penjaminan mutu,
sebuah institusi harus memiliki kebi.jakan mutu
dan prosedur serta strategi pelaksanaan yang
jelas, sehingga dapat diimplementasikan dan
dapat dievaluasi dengan baik (somantri, 2015 :

2). Selain itu, sekolah harus melakukan evaluasi
diri untuk dapat memperbaiki mutu pelaksanaan
pendidikan. Hasil evaluasi tersebut, digunakan
untuk membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS)

agar mutu sekolah dapat ditingkatkan. Kegiatan
audit mutu internaldilakukan u ntuk memastikan
tindakan perbail(an yang dilakukan telah sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan dalam upaya
peningkatan mutu. Pelaksanaan audit mutu
internal dapat membantu sekolah dalam
menyelesaikan permasalahan di sekolah dan

dapat menumbuhkan budaya mutu secara
bertahap (Sani, Pramuniati, & Mucktian.. 2015:
v-vi).

Namun, seperti halnya suatu inovasi
selalu saja menimbulkan pandangan beragam.
Terkait hal jtu, Sa'ud (2015: 35) berpendapat
bahwa proses keputusan inovasi merupakan
kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu
tertentu, sehingga individu atau organisasi
dapat menilai gagasan yang baru itu sebagai
bahan pertimbangan untuk selanjutnya akan
menolak atau menerima inovasi dan
menerapkannya.

Oleh karenanya, tulisan ini mencoba
menganalisis kebijakan peningkatan
pen.iaminan mutu sekolah guna memberikan
informasi dan argumen yang komprehensif
sehingga dapat diterima publik. Analisis
terhadap keoijakan peningkatan pe nja m ina n
mutu sekolah dalam tulisan ini dilakukan
pada aspek sekolah, dinas terkait dan
konsumen (orang tua, siswa) dengan
menggunakan analisi SWOT dan analisis
kebijakan menurut Dunn. Hasil analisis ini
dapat dipandang sebagai irlsan kecil terkait
Advocdcy Coolition Fromework (ACF) (Fischer,
Miller&Sidney, 20C7 . fnl Sistem penjaminan

Mutu Pend idika n.

ANALISIS SWOT KEBIJAKAN PENINGKATAN PENJAMINAN MUTU SEKOLAH

Analisis Swor dengan empat faktor strateginya (so, wo, sr, wr) pada aspek sekolah, Dinas
Terkait, Konsumen (Orang Tua, Siswa) seperti pada matriks beril(ut.

ANALISIS SWOT
PENINGKATAN PENJAMINAN MUTU SEKOLAH DENGAN SEKOLAH

INTERNAL
STRENGTHS (S)

" lr'lembant! dalam identifikas masa ah.
penrlaian program, dan oencapaian
sasaran dan pengembargan lebih lanjut

. l,4emberi inf0rmasi tentang perbandingan

status seko ah dengan sekolah la n.

' f,4endorofg sekolah guna men ngkatkan

mulu, pers apan akredilast.
. l\,4emperkual budaya evaiuasi kelembaqaan

dan analisis dtri.
. Sebagai dala dasar pengembangan dan

peningkataf di masa mendatang

" Sebagailaporan formal kepada pemanQku

kepentrngan demi mentngkatkan

wEAKNESSES lwl
n [1as]h ada kekeliruan persepsi
. i\"4olivasi sesaat.
. Budaya kerja yang rendah.
o Kurangnya anggaran penjaminan mutu
o Kurangnya tenaga audilor internal
n Kurangnya tenaga konsullan pendidikan

dasat
. Kurangnya SDM yang memahami

apiikasi Pen jaminan Mutu Pendldikan
(Pt\,1P).

n Belum sinerginya data dan pangkalan

data sekolah berbasis lT
. Arslp dan file yang sukar diakses.

T

EKSTERNAL
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cPPORTUNTT!ES !\Ol

illrr.r, Can desentra isasl

iri rj:in-irran mulu sekolah.

l,ien nEkaikan pemenuhan I SNP
I'l?rifiah!i potensi rterral C::r

o;i.:1 ekslernal sekolah

irl;iyesua kan program yan!

d alirkan dengan hasilnya.

l ;rirtenti k kebersamaan yang

iliilP.lli.
l',.len'rbertJ{ karakter terbuka. objekt f

ir. tLii berlan,ogung ja]!ab, dalr

: i1 !,lt i:t it er

llcir fqtr.:lka.r layanan dan

akJ.itirllitas publik pada stakeholder

I'iemaKsiolalkan kinerja unrt

irenlaniran mutu sekolah.

Ller"lnculkan budaya mutu dan

beikelanjutan.

Penalaan arsipif le unluk kepentingan

borang akredilasi.

Meningkatnya kepercayaan dan

iaminan akses kepada penyumbang

dana pendidikan.

llelahirkan tenaga ahli/konsultan

pendidiken didaerah

akirntabilitas sekoiah.

n Dasar penyusunan RKS dan RKAS.

STRENGTHS (S-O)

u lvlen-vusun dala base PfulP.

" lLierlitis buletin PMP

" Fenyesuaian EDS dan Borang akreditasi

r!ar af, s en

* laf .!nlrangkan FDS sesuai tufluan

:'.tm:rn

. fl."nambah kesejahleraan pengelo a

I t4PS.

" ,.i:ningkalkan layanan, kua ltas, dan

r€'evafsl ine alir be bagajcara

" 1.,1 rmar"taoker pr0gram kerja ardit.
N4e"fl,.entr-rk tim inutu yang dapat bekerja

sana dengan konsultan/audiior

SrRArrGr/ {s,Ti

" l,lernbiasakan PTKd]siplin dan taat

aiur3n.
. Pengglatan sosialisi pfogram ungqulan/

mutusekolah m.ilalui berbagai

kesempalan dan media

" f,4eningkatkanefektifitasdan efisiensiunit

terkail.

. Audit kinerja di sekolah l\leningkatkan

daya saing sekolah.

wFAK|VF55ES (W)

" Sosialisasi isi peratLrran/kebrlkan m,rlL a

papan penqumuman.

. Pengiriman L tusan P-K ,rnlr' m r! -
pelatihan SPN.4l, AMl, dar OJ:,ef ai.. 5i,':r

. Monito"ng keTaj"a" er a .e- L ( . .

sekolah.
. Adanya ruarg khJS-c a'sip f e cOt or' '
. Meningkatkan fungsi pengavras serci.rr

sebagai tenaga konsultan

. Bekerja sama dengan LPN4P urtuk
pelatihan lenaga audlior lnternal d

sekolah
. l"4embangun hubungan kemikaail

dengan LPTK terkait.
. Penegakan aiuran dengan reward dal

punisnent.

STRATEGY (W-T)

. PTK bersedia mengikuti pelauhan

pengembangan diri.
. f,4enyusun dala base sekolah baik

h a rdcopy matpffi soft co p y.

. l,4embentuk tim pangakalan dala

sekolah berbasis lT.

n Menyusun RKAS (Rencana Kegialan

Anggaran Sekolah) yang relevan

dengan kebutuhan sarana dan

prasarana.
. L,4encarisumber anggaran yang halai

dan tjdak mengikat.
. Mengundang pembicara 'training

molivasi' ke sekoiah untuk memberkan

motivasi.

THREAI5 (T)

. Adanya keiidakjujuran lsian data

EDS,dckumen mut! dan Borang

Akreditasi.

Personel sekclah lebih laatpada

SPlilE daripada SPlvll.

tsayafrgan staius quo

kepemimplnan

Belum senua lujuan, sasaran, atau

program setiap tahunnya tereallsasi

secara ooiirrnai.

n Perkernbangan pengetahuan dan

kebulLrhan, serta kebijakan

pemerintah sering berubah

. Kerja SDlvl yang bettugas di sistem

iniormasi be um optimal.

Pengelolaan dafa base mas h

tersendal'sendat.

Akiivitas pendidik alau Litil,4S yang

cukup padat dapat menyebabkan

adanya kegialan yang teriunda.

" Terbatasnya keuangan sekolah

Ketatnya persaingan antar sekolah
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penjaminan mutu pendidlkan d

daerah.

Meningkatkan daya saing daerah

Evaluasi keberhasilan wajib belajar

dan pemenuhan SNP didaerah
Meningkatkan layanan dan

kepercay aan sl ake h a ld e r
lvlelahirkan tenaga ahli/konsultaf /

audiior pendidikan di daerah

l"4empermudah pernberian per ng

katdan status akreditas sekolah.

EKSTERNAI

oPPORTUNtTTES lO)
Adanya aplikasi PlvlP memungkrnkan

orang lua firengetahui mutu sekolah

terlentu.

Dapatmemilah dan menrilih sekolah

yang bermutu untuk puka/puirinya

L4eningkalkan peran orang iua dalam

l'4BS guna peningkatan mrtu
sekolah

STRENGTHS (5)

Dapat mengidentifi kasi keberhasilan sekolah

berdasarkan rirdikator pencapaian SNP

dan SPIV

["4enyed]akan data dan informasi yang

penting LrntLrk perencanaan, pembuatan

keputusan dan perencanaan anggaran

pe|d 0 lan pada I rgkat kabL0ale'1 p'ovi ts

alau pun naslona.

Dapat mengidentillkasi pelatihan serta

kebutuhan pr0gram pengembangan lainnya,

l,4eningkatkan fungs kontroi PIVP p hak

lerkaii.

flemberikan gambaran mulu sekolah di

kabupalen/kota, provins dan nasional

STRATECY (s-O)
. Adaptasi kebijakan nrutu dengan

lrinhrlan zaman

o Penyebarluasan pela m!tu
pendidikan dalam berbagai med a.

. Aud tk ne4a PIr4P

. lleningkatkan layanan, kualitas, dan

relevans firela ui berbagaicara
. MembentLrk jejaring mutu pendldikan

srRE/v6r'rs (s)

" iam nan pendidrkan yang bermL.rlu.

. l,4eningkatnya gengsiorang lua yang

men'riliki orientas prestis us

. fuleningkatnya kepuasaan orang tua

. Penjamiran mutu pendrd kan memberi

at ses berbaga slalus sos,al masyara\al.

srRArEGy (s-o)
r l"4emblasakan disiplin dan taalaturan

seko ah

. Turutberpartis pasi akan kebijakan PN4P

dl sekolah.
. Membentuk komunitas antar guru dan

orang tua dan antar orang tua siswa.
. Pembentukan Kom le Kelas

wEA(NfSSFs (W)

r Pemenuhan SPMdan SNPtiap sekotah
belum merata

. Budaya mutu belum merata ditiap
sekolah.

o Belum adanya UPMS ditiap sekotah
r SPMI-Al,/l di sekolah belum berlatan

efektif dan ellsien.
. Kurangnya anggaran penjaminan

mutu.

. Terbatasnya tenaga auditor internal.

. Terbatasfya tenaga konsultan
pendidikan

. Terbatasnya lenaga yang paham PMp

. Belum sinerginya pangkalan data
sekolah berbasis iT.

srRArEGy (w-o)
[,4embentuk UPN/S.

l,4engirinr ulusan PTK untuk mengikuli
pelalihan SPMI, A[,4], dan Operalor
Plr/P

Alih fungsidan peningkatan peran

pengawas sebagai tenaga konsultan.

Sinergitas sistern pangkalan data

sekolah.

Studibanding terkail UPN4S pada

sekolah unggulan.

Sosial sas SPNII-Al\41 oleh LP[,4P atau
LPTK

WFAKNESSES (W)

. Perbedaan persepsitentangkonsep

rnutu pendidlkan

. Be um merata pengetahuan tentana

penting nya mutu dan status akreditasi

sekolah.
. Masing'masing keluarga memiliki kondisi

berbeda

" Bervariasinya tingkat kepuasan akan

layanan pendidikan

srRArEcy (w-o)
Bersedia hadir mengikuli rapat di

sekolah tentang Pl\4P

Orang tua hendaknya memiliki
pengetahuan dan pemahaman akan

PMP

Perlu adanya bahan bacaan teniang
PI\IP

Keaqavxaan, Vol. LL, 
^o. 

4, Oktober - Deseraber 207-7:

ANAtISIS SWOT
PENINGKATAN PENJAMINAN MIJTU SEKOLAH DENGAN ORANG TUA

ANATISIS SWOT

PENINGKATAN PEN,IAMINAN MUTU SEKOLAH DENGAN DINAS TERKAIT
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[,4emiliki anak yang memilLki

kemampuan yang lebih balk

Sekolah bermutu memudai kan

orang tua melaniutkan Pendidlkan

anak ke jenjang berikutn)/a.

THREATS (T)

Sekolah berrnutu pasti mahal.

l,4enuntut profesionalisme guru.

Perbedaan keinginan orang lua

dan kemampuan anak dalam

memilih sekolah

Adanya rayonisasi dalam memllih

sekolah lanjutan

STRATEGv (S-T)

. Adanya ayanan pengaduan (kotak

saran, .cN4S)di sekolah.

. Komunikasi efektif antara orang tua

dan guru, misalnya lewat HP

. Adafya informasi sekolah lanjutan

satu rayof

Turui menyebarluaskan keunggulan

sekolah

SrRArEGv (W-T)
. Meningkatkan efektlviias Kartu

lndonesia Pintar (KlP).

. Adanya kegiatan v/sil honre guru BP/

BK.

. Adanya buletin terkait peta kemajuan

sekolah.
. Adanya brosur profil sekolah.

. Efektivitas penggunaan dana BoS bagl

anak kurang mampu

ANALISIS SWOT

PENINGKATAN PENJAMINAN MI,ITU SEKOLAH DENGAN SISWA

INTERNAL

srRsN6rHs (s)

. Pl\.4P berorientasi inpu t, proses, dan mutu

keluaran siswa

. L4eningkatnya gengsi siswa yang memiliki

orienlasi prestisius.

. Meningkatnya rasa bangga dan percaya

dirisiswa.
. PMP memberi akses bagi berbagai status

sosialsisv/a.
. Membentuk siswa yang berkompeten

sesuai tuntutan zaman

WFAK rEssEs (w)
. Bervariasinya kemampuan awal siswa.
. Siswa dari berbagai latarbelakang yang

berbeda.

. Belum semua siswamemahami

pentingnya mutu dan status akreditasi

sekolah.
. Belumsemuasiswa disiplin belajar.

. Tidak semua siswa dapat diterima di

sekolahunggulan.

oPPORTUNITtES lO)

!KSTERT]AL

n i;lemungkinkan siswa mengembang

kan minal dan bakat.

. l,,lemungklnkan slswa meningkalkan

preslas akademikdan non akadern k.

' Seko ah bermulu memudahkan anak

d teima kesekolah lanlutan berikutnya

. l\'lemungkinkan anak memiliki

kem?mpuan yang lebih baik

srRArEGv (s-o)

. l/embiasakan disiplin dan taataturan

sekolah.
. Siswa lebih giat be ajar.

. Siswa harus mempunyai prestasi

. Terbiasa mernbaca bjografl tokoh yang

sukses.
. Adanyalomba minatdan bakaldi sekolah.

srRArEGv (wo)
. Adanya ekstrakurikuler yang bervariasi

disekolah sesuaiminatdan bakatsiswa.

. Adanya uiikompetens disekolah

. Penegakan aturan akademik sekolah.

. Sosialisasi tentang mutu dan karrrsiswa.

THREATS (TJ

" Sekolah bermuiu menuntut

kernampuan awalsiswa yang tinggi.

. Biaya penyelenggalaan sekolah

bernrutu tinggi
. l\,4enuntut profesiOnalisme guru.

. Perbedaan keinginan orang tua dan

kemampuan anak dalam memilih

sekolah
. Adanya rayonisasi dalam rnenlilih

sekolah lanjulan.

. Adanya kompetisi memperebutkan

kursimasuk
. Kurang cocok bagisiswa yang tidak

terbiasa disiplin belajar.

SrRArEGv (5-T)

. [,4ernpunyai targetpencapaian prestasi

di sekolah

. Terdaftar dan mengikuti salah satu

kegiatan eksirakurikuler di sekolah.

. Disiplin dan qialbelajar.

" Siswa menyesuaikan kemampuan

dengan bakat dan minat.

. Adanya brosur ienlang profil

srRAffGv (w-T)
3 Sosialisasi pembelajaran dl awal

semester.
. Membiasakan hidup hematdan gemar

menabung.
. Ada pemateri training motivasiyang

diundang ke sekolah setiap tahuf
ajaran untuk memberikan

pembimbingan.
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Selain darj analisi5 5V/L l seperti yang
iiii<emukakan pa.ia L,aBian awal tuiisan ini,
iil ;kukan pula analisis Ke r,l.r[.dr'] nlenurut
Dunn. Analisis l(ebijakan menur.lt Dunn (.1994)

va itu: Sosi.rlisasl, OrganisJsi, Praktek
lmplementasi, Supporting {sunrbei' dana, 5DM,

fasilitas), [.4onitoring dan Evaluasi, dan lmpoct.
Terkait dengan kebijakan perringkatan
pe njaminan mutu sekolah, hasil analisisnya
sebagai berikut:
1. Sosialisasi

a. Permasa la ha n

Direkto!'at lenderal Pe nd idik a n Dasar dan

Menenga h teia h rnengembangkan
Aplika si Penjaminan Mutr.i Pendidikan

iPMP). LPMP yang akan melakukan
sosialisasi dan pendampinglan terhadap
implementasi dan pelaksanaan Sistem
penjaminan rnutu pendidikan dasar dan
menenBah menggunal(an Aplikasi Pl,4P

Aplikasi tersebut membuluhkan perangkat

komputer dan jaringan komputer, di
sekolah. Pada beberapa daerah, sekolah

terkendala fasilitas pendukung dan tenaga

operator
b. Solusi

Sekolah pe riu menyediakan fas ilitas
komputer l:lan iaringan internet serta
tenaga operator untuk aolikasi Penjaminnn

Mutu Penciidikan (PMF). beberapa orang
guru at'au tenaga kependididikan dapat
d iikrttka n dalam pel;rtihan aplikasi
:-.enjaminan mutu pend:djkan agar n:nti
nya dapat sebagai tenaqa npor3lor.

i. Crganisasi

a. Pe rmasaiah a n

Tim pengernbang sekclrti bersifat r,dal

hoc iitau panitia sementara saja dan
bukan merupakan jaliatan slr i(iurai
daiarn organisasi sekota h.

b.5olusi
Perlu ada dasar hukum/payung hukum
agar'f im Pengembang Sekolah ataLr i..tnit

Penjaminan Mutu Sekolatr 'ii.lak ber:iiat
add hoc nrelainkan mer-upakitn organ
dalam struktur organisasi sekolah atau
setidaknya setaia derigan UPT seperti

3.

perpUsl-r (aan dan loboratorium. Dengan
delriki;ln, kesejahteraan pelaku
pen jarninan m utu se kola h dapat
d itingkatka n.

P ra ktek- lm ple mentasi
a. Perm asa la ha n

Pra ktek,im plementasi penjaminan mutu
sekolah belum merupakan budaya mutu.
Penjaminan mutu sekolah lebih tampak
pada r,vaktu-waktu tertentu saja pada saat
akan monev (monitoring d an e valuasi),
Atult (audit mutu internal) ataupun pad6
sa.lt akan akreditasi. Sehingge
per'jaminan mutu, baru sebatas prograrn
pencitraan belum pada pe mbentr.: i<;r r:

bl:daya i rrr:tu.

b. So lri t,i

Perlu pembentukkan kesadaran akan
pentingrrya mutu bagi semua warga
sekolah, sehingga budaya mutu muncul
dari kesadaran dalam diri warga sekolah
dan dipraktekkan dalam kegiatan kesehari
an semua warga sekolah. Unit penjaminan

Itlutu Sekolah sebagai ujung tornbak
dalam mensosialisasikan pentingny3
budal/a mutu di sekolah. Misainya dengan
memajarrg isi peraturan/kebijakan mutu
di papar pengumuman. Selain itu, Unit
Pefijim; an Mutu Sekolah mesti memastl
l<an nahri,ia tiga konsep dasar mutu, yaitu:

{1) pei-rigt-ndalian mutu (qudlity contrcij,
penjaminan mutu \quality ossuroncel, dan
manejor,ten mutu total (totol quolity
fitonagi:nentl terlaksana dengan baik di
s e ko l,: lr.

4. Suppcrting (sumber dana, SDM, fasiljtas)
l. Per rnasa la ha n

1] Sekol:ii yang bermLrtu tenil.) i-r'rtlrtl
biaya r:perasionainya. Oleh l(arenJ iiL
pc n ingkata n mutu memerlu[.a|l
d u kungan dana don dari be rb aga i

sumber.

2l Sekolah yanu bermutu memerlukan
i.'. n,! i,1i k 11:r rr le nagJ ke penu id ;kal" ya ng
lleiktr:tiitas dan profesional. Selaari itr.r
si:.ri !ang akan dididlk pun harLs ir.rr
k u,r lit n: .

a

1A.l



:Ju(^a! Dikiat Keagamaan' vol. 11-' 
^o.

31 5ekolah yang bcrmuiu memerlukan

dukungan ias iiila s urltLlk pemenuhatr

standai' pelayanan minii-nal {5PM) dan

pemenuhan standar sarana dan

prasarana ya ng memacJai

b.5olusi
1l Sekolah dapat mengadakan raPat

ciengan komite sekoiah tenlang rericara

sekolah untuk Peningkatan mutu
sekolah. Pihak sekolah dapat menieias

kan dana BCS yang dimiliki sekolah dan

kekurangarr dana untuk kebutuhan
peningkatan nrutu Pe nd id ika n.

Kekuranga n da na tersebtrt da pat .l im;nta

ke orang tua bi:rdasarkan hasil rapal

plhak sekolah dan komite sekoiah.

2] Sekolah dapat menetapkan standar ter

tentu dalam rekrutmen pendidik dan

tenaga ke pe nd id ika n, m isa lnya ha nya

menerima guru baru lewat Program

lnduksi Guru Pembelaiar (PIGP). Dan

menerima tenaga ke pe nd id ika n ya ng

memiliki kompetensi tertentu yang di

buktika n dengan sertifikat kom pete nsi.

Misa lnya kom petensi memahami
kom puter da n ja ringa nnya, da n se baga i

nya.5elain itu, penerimaan siswa baru

dengan seleksi yang ketat. Standar

kemampuan dan niiai capaian akademik

di atas rata rata dan sebag3inya.
' 3l Sekolah dapat bergandengan tangan

dengan komite sekolah ataupun pihak

donatur/sponsor sesuai aturan ya ng

ada, untuk me nyed ia ka n fasilitas

sekolah yang melampaui 5PM dan SNIP.

5. Manitoring dan Evaluasi

a. Pe rmasa la ha n

1] Kurangnya tenaga yang berkompeten

untuk me la kuka n monitoring dan

evaluasi (monev), Evaluasi Diri Sekolah

EDS) dan audit mutu internal {AMl).
2] Terbatasnya anggaran untuk monev,

EDS dan AMl.
3l Tenaga yang melakukan monev, EDs

dan AMI kadang tidak begitu paharn

apa yang akan dimonev.
4] Sekolah pada umumnya belum terlalu

paham dan patuh pada penggunaan

+, Oktober _ Desevnber 2OL7 ry

hasil monev, FDS dan AM..

b. 5olusi
1l Sekolah perlu mengirim utusan ke LpMp

atau lembaga yang berwenang untuk
mengikuti pelatihan SpMl dan AMt.

2l Mengalokasikan dana untuk kegiatan
monev, EDS dan AMI serta peningkatan
mutu sekolah terkait aspek lainya.

3l Tim pengembang sekolah ataupun
auditor internal bekerja sama dengan
pengawas sekolah untuk me la kukan
monev, EDS dan AMI di sekolah.

4l Tim pengembang sekolah ataupun
auditor internal bekerja sama dengan
LPMP untuk memanfaatkan temuan
monev,EDS dan AMI bagi penjaminan
mutu berkelanjutan. Selain itu penegak

kan aturan denga n reword dan punisment

bagi pendidik dan tenaga kependidikan
di sekola h.

6. lmpoct {Dampak)
a. Pe rm asa la ha n

Adanya rekayasa data terkait penyiapan
instrumen SPMI (monev, EDS, AMI) dan
SPME (bora ng akreditasi sekolah).

b, So lus i

1l Untuk menjaga akuntabilitas publik,
selain menetapkan aturan aturan
pelaksanaannya, akreditasi terhadap
program dan satuan pendidikan harus
dilakukan sendiri oleh Pemerintah dan

/ atau lembaga mandiri yang berwenang,

2l Menerapkan Aplikasi PMP (http://dapo.

d ikdasme n. ke mdikbud.go.id/.danhttp:

//dapo.dikdasmen. kemdikbud bud . go.

id/.) untuk meminimalisir adanya
rekayasa data terkait pembuatan dan
pengisisian instrumen SPMI dan SPME.

3l Bryson (2004) menyebutkan empat
tantangan yang perlu diperhatikan
untuk mengatasi hambatan dalam
suatu perencanaan startegis, dalam hal

ini peningkatan penjaminan mutu
pendidikan di sekolah antara lain:
a) Masalah manusia (pendidik dantenaga

kependidikan) ada la h manajemen
perhatia n dan komitmen nya.

b) Masalah proses adalah manajemen
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-ide strategis menjadi good curenncy.
c) N4asalah struktural adalah rnanajemen

hubungan bagia n dan keseluruhan.
Lingkungan jnternal dan eksternal harus
menjadi kaitan yang mengu ntungkan.

d) Masa la h institusionaladalah pelaksanaan
kepemimpinan transformatif. Masalah
te rs u lit dalam perencanaan strategis
dapat dipecahkan hanya melalui trans_
formasi institLlsi. Transformasi ini tidak
ddpat te.jddi tanoa kepenrmpinan yang
kuat. Oleh karenanya diperlukan pemimpin
yang memiljki komitmen dan visioner.

Melaluianalisis kebilakan yang ada, dapat
diketahui secara jelas informasi mengenai
masalah-masalah yang dijawab oleh Kebijakan
Peningkatan Penjaminan Mutu pendidikan rjan
masalah-masalah baru yang timbul sebagai
akibat dari penerapan kebijakan tersebut.

KESIMPULAN

Dari analisis SWOT dan analisis kebijakan
yang dilakukan di atas tergambar bahwa
Kebija ka n peningkatan penjaminan Mutu
Pendidikan da pat mendata ngkan banyak
manfaat dalam hal mutu pendidikan. Namun
kita belum tahu, apakah dengan
pemberlakuanya, maka pola pikir pengelola
pendidikan, stokeholder (dina s terkait),
konsurnen (ora ng tua dan siswa) da pat beru bah
atau tidak? Sungguhpun demjkian penerapan
kebijakan tersebut di masa sekarang adalah
sesuatu yang positif oleh karenanya perlu
didukung dan evaluasi di masa akan datang
mema ng d ipe rlu ka n.

SARAN

Perlunya pemikiran reflektif dan sinergis
dari pihak-pihak terkait untuk menjawab
permasalahan baru yang timbul sebagai akibat
dari penerapan kebijakan yang ada. [u]
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